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Abstract

The problem is that many students have difficulty performing the upper passing technique and the
hand position is not correct and the hand is not straight when pushing the ball. The aim is to find out
how much upper passing ability. This method is quantitative statistical in nature. The population was
40 students and sampling used probability sampling. The design uses a cross sectional survey. The
instrument uses a 60-minute top passing test. Data collection techniques using measuring tests of
passing ability levels. Data analysis techniques using descriptive kunatitatif percentages. The results
were 50% and the frequency was 20, the overall data assessment process of 40 people who took the
test, participants whose level of passing ability was included in the overall assessment. The low
classification process is 40 people. The percentage is 80% according to the comparison between the
results of the assessment procedure and the overall evaluation findings of the percentage of 32 and
moderate categorization. The overall percentage comparison results show a percentage of 20 medium
classification, while the overall results show a percentage of 32, 80% classification, and medium
classification. The conclusion is that the overall assessment process is in the low category, with an
average score in the high category. While the overall assessment results are in the medium category
with a value in the low category.
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Abstrak

Masalahnya siswa banyak mengalami kesulitan melakukan teknik passing atas dan posisi tangan
kurang tepat serta tangan tidak lurus ketika mendorong bola. Tujuan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan passing atas. Metode ini kuantitatif bersifat statistik. Populasi berjumalah 40 siswa dan
pengambilan sampel menggunakan probability sampling. Disain menggunakan survei cross sectional.
Instrumen menggunakan tes passing atas 60 menit. Teknik pengumpulan data menggunakan
mengukur tes tingkat kemampuan passing. Teknik analisis data menggunakan deskriptif kunatitatif
persentase. Hasil sebesar 50% dan frekuensinya 20, proses penilaian data keseluruhan dari 40 orang
yang mengikuti tes, peserta yang tingkat kemampuan passingnya masuk dalam penilaian keseluruhan.
Proses klasifikasi rendah sebanyak 40 orang. Persentasenya 80% sesuai dengan perbandingan antara
hasil prosedur penilaian dan temuan evaluasi keseluruhan persentase 32 dan kategorisasi sedang.
Hasil perbandingan persentase keseluruhan menunjukkan persentase 20 klasifikasi sedang, sedangkan
hasil keseluruhan menunjukkan persentase 32, klasifikasi 80%, dan klasifikasi sedang. Simpulannya
proses penilian keseluruhan dengan kategori rendah, dengan nilai rata-rata dengan kategori tinggi.
Sedangakn hasil peniliaian keseluruhan dengan kategori sedang dengan nilai dengan kategori rendah.

Kata Kunci: Ekstrakulikuler bola voli; passing atas; tingkat kemampuan; teknik dasar.
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Pendahuluan

Menurut (Hafizh, 2021) pendidikan jasmani adalah bagian yang tidak bisa dipisahkan
dari suatu proses pendidikan secara keseluruhan melalui kegiatan fisik yang dipilih untuk
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan organik, neuromuskuler, interperatif, sosial,
dan emosional. Seperti halnya di SMAN 1 Cabangbungin, pendidikan jasmani masuk dalam
mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang terfokus pada
pengembangan aspek nilai-nilai dalam pertumbuhan, perkembangan dan sikap perilaku anak
didik serta membantu siswa meningkatkan kebugaran jasmani dan kesehatan melalui
pengenalan dan penanaman sikap dan perilaku positif melalui pengembangan gerak dasar
aktifitas jasmani.

Pembelajaran PJOK mendapat porsi seminggu 2 kali untuk tiap kelas dengan berbagai
macam materi yang harus disampaikan membuat guru dan siswa harus benar-benar
memanfaatkan jam pelajaran yang diberikan dengan baik dan efisien. Materi yang diberikan
kepada siswa harus dikemas dengan baik. Karena untuk satu materi pembelajaran kadang
hanya bisa diberikan dua kali tatap muka. Sehingga untuk dapat memahami materi yang
diberikan oleh guru, siswa harus benar-benar memperhatikan dan mempraktikan dengan baik.
Karena dalam dua kali tatap muka siswa belum tentu mengerti dan bisa mempraktikan materi
yang 2 diberikan, sehingga kemampuan yang dimiliki belum bisa dilihat sepenuhnya karena
belum maksimal dalam menangkap materi yang diberikan.

Menurut (Fernando, 2022) materi pembelajaran pendidikan jasmani yang terdapat di
Sekolah Menengah Atas berbagai macam materi salah satunya yaitu bola voli. Bola voli tidak
hanya merupakan olahraga yang bersifat rekreasi dan sekedar alat untuk meningkatkan
kebugaran jasmani saja, tetapi juga terdapat keterampilan yang memiliki nilai tersendiri bagi
orang yang melakukan permainan bola voli atau dapat juga menjadi suatu kebanggaan
(Syatria, 2019). Dengan kata lain permainan bola voli dapat dipergunakan sebagai alat untuk
mengekspresikan diri sesuai kemampuan sendiri (Nasuka, 2010). Tujuan lain dari permainan
bola voli yaitu untuk sarana pendewasaan anak atau alat untuk mendidik anak dengan nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya, misalnya nilai kerjasama, percaya diri, tanggungjawab,
keberanian, dan sportivitas (Mawarti, 2009).

Menurut (Hernando & Atradinal, 2020) latihan fisik membantu murid mengembangkan
dan meningkatkan keterampilan alami, neuromuskuler, interpretatif, sosial, dan emosional
mereka, menjadikan pendidikan jasmani sebagai aspek integral dari keseluruhan proses
pendidikan. Penjasorkes merupakan bagian dari mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan (PJOK), seperti halnya di SMAN 1 Cabangbungin. PJOK bertujuan untuk
mengembangkan sikap perilaku murid dan aspek nilai pada tumbuhan berbunga sekaligus
meningkatkan kebugaran dan kesehatan jasmani melalui pengenalan dan penanaman sikap
dan perilaku positif melalui gerak dan berbagai aktivitas jasmani lainnya.

Pendidikan jasmani adalah usaha pendidikan yang menggunakan tubuh sebagai
jembatanny, kegiatan pendidikan pada umumnya, termasuk pendidikan jasmani, tidak dapat
dipisahkan (Utama, 2011). Menurut (Tolib, 2015) pendidikan modern adalah usaha untuk
membentuk pertumbuhan dan perkembangan anak ke arah keberadaan jasmani atau jasmani
yang dirancang secara ilmiah, terarah, dan metodis, serta yang dirangkai oleh lembaga
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pendidikan yang mumpuni, kegiatan olahraga dapat dianggap sebagai pendidikan. Dalam
pendidikan jasmani, murid terlibat dalam berbagai permainan dan latihan untuk
mengembangkan kebugaran dan kekuatan fisik mereka untuk mencapai keberhasilan
akademik (Mustafa, 2022).

Menurut (Shilviana & Hamami, 2020) tujuan kegiatan ekstrakurikuler di kelas adalah
untuk memenuhi kebutuhan murid, membantu mereka yang membutuhkan, memperbaiki
lingkungan belajar, dan menginspirasi mereka untuk lebih kreatif. Berbagai platform atau
program digunakan dalam pengajaran murid di sekolah untuk membantu proses pendidikan,
yang kemudian dapat meningkatkan bakat dan keterampilan ke arah informasi yang lebih
canggih (Tambak & Lubis, 2022). Kemampuan melakukan gerakan-gerakan dasar bola voli
seperti passing over, mengumpan, dan smash merupakan salah satu bakat dasar yang harus
dimiliki oleh seorang pemain bola voli (Keswando et al., 2022).

Menurut (Adi & Indarto, 2021) ada 4 gaya bermain bola voli yang harus dipelajari, 4
metode dasar tersebut adalah metode passing atas, bagaimana umpan dilakukan atau strategi
passing, letakkan blok ke dalam tindakan, metode menghancurkan. Kemampuan teknik
dalam permainan bola voli mengacu pada cara menguasai bola dengan baik dan efisien
dengan tetap mematuhi peraturan permainan yang berlaku untuk mendapatkan hasil yang
terbaik. Gagasan, hukum, dan informasi yang terbukti secara ilmiah yang mendukung
penerapannya adalah dasar dari keterampilan bermain yang baik (Chan, 2017). Salah satu
keterampilan dasar dalam permainan bola voli yang harus dimiliki pemain untuk
berpartisipasi adalah passing, yang meliputi passing bawah dan atas (Maulana & Rifki,
2020).

Pemain harus memiliki pemahaman yang kuat tentang kemampuan passing, salah satu
aset kunci dalam bola voli, untuk melakukan serangan umpan (Sistiasih & Pradana, 2022).
Bagi pemain yang akan melakukan serangan (smash), gerakan yang tepat dan benar saat
melakukan passing kemungkinan besar akan menghasilkan gerakan bola yang tepat dan
menguntungkan (Sovensi, 2018). Gerakan-gerakan dasar permainan bola voli yang meliputi
passing, servis, smashing, dan blocking dikenal dengan teknik bola voli (Bakhri et al., 2020).
Untuk membangun tim yang solid saat bermain bola voli, pemain diharapkan memiliki
pemahaman yang kuat tentang gerakan dasar olahraga. Keterampilan teknik bermain bola
voli adalah cara memainkan bola secara efisien dan efektif sesuai dengan peraturan permainan
yang berlaku untuk mencapai hasil yang optimal (Anggara & Yudi, 2019).

Teknik bermain yang baik selalu berdasarkan pada teori dan hukum-hukum yang sudah
teruji dalam ilmu dan pengetahuan yang menunjang pelaksanaan teknik tersebut (Ikadarny et
al., 2023). Permainan bola voli terdapat beberapa teknik dasar yang harus dikuasai untuk
melakukan permainan, salah satunya yaitu passing atas (llham et al., 2019). Sebagai salah
satu modal utama dalam permainan bola voli maka kemampuan melakukan passing atas perlu
dikuasai dengan baik oleh setiap pemain supaya umpan bisa dilakukan, gerakan yang benar
dan tepat saat melakukan passing atas kemungkinan besar akan menghasilkan umpan
lambung yang benar sehingga bisa menghasilkan serangan kepada lawan (Kastrena et al.,
2020).

Menurut (Fauzi & Sapulete, 2023:89) sering kali passing atas yang baik digunakan
sebagai andalan untuk mengumpan spiker guna mendapatkan poin, karena umpan yang baik
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akan memudahkan spiker memukul bola lebih kuat dan pukulan lebih menukik ke arah
lawan. Pada kegiatan ekstrkulikuler permainan bola voli disampaikan secara bertahap dari
keterampilan yang mudah dan sederhana menuju ke tingkat yang lebih sulit/kompleks. Hal
itu dilakukan supaya peserta ekstrakulikuler mampu menerima dengan baik dan memahami
keterampilan yang diberikan dengan mudah. Namun demikian meskipun sudah diberikan
pemahaman secara bertahap, masih banyak peserta ekstrakulikuler di SMAN 1
Cabangbungin yang mengalami kesulitan dalam menguasai teknik passing atas.

Dari pengamatan yang peneliti lakukan dalam kegiatan ekstrakulikuler bola voli, siswa
banyak mengalami kesulitan dalam melakukan teknik passing atas. Kesulitan tersebut antara
lain dalam melakukan passing atas banyak siswa yang kesulitan dalam melambungkan bola,
ssehingga lambungan bola jauh dari jangkauan, selanjutnya saat perkenaan bola tidak tepat
sehingga lambungan bola tidak dapat di eksekusi spiker menjadi serangan, posisi tangan
siswa yang kurang tepat serta tangan yang tidak lurus ketika mendorong bola dan membuat
bola tidak melambung dengan sempurna.

Dari kesulitan yang didapat siswa kita bisa melihat kesalahan dari teknik yang
dilakukan oleh siswa peserta ekstrakulikuler, dan belum mengetahui seberapa tinggi tingkat
kemampuan siswa ekstrakulikuler yang didapat dari hasil materi yang diberikan oleh pelatih.
Berdasarkan uraian di atas maka penulis bermaksud untuk penelitian ini dilakukan supaya
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan pelatih dalam merencanakan dan menjalankan
program latihan sehingga diharapkan mampu membantu dalam pencapaian tujuan prestasi
bola voli sesuai dengan program latihan dan kebutuhan siswa peserta ekstrakulikuler.

Metode

Menurut (Nikmatur, 2017) pendekatan penelitian dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif, karena penelitian ini bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan. Menurut (Mukaromah, 2021) metode penelitian kuantitatif
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic. Selain itu, pendekatan
kuantitatif merupakan metode-metode untuk menguji teori-teori (theories) tertentu dengan
cara meneliti pengaruh antar variabel (Yelsi & Afriani, 2023). Menurut (Sudaryo et al.,
2019:65) metode survei merupakan penelitian yang di gunakan untuk mendapatkan data dari
tempat tertnetu yang alamiah bukan buatan, tetapi peneliti melakukan dalam pengumpulan
data misalnya mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstuktur, dan sebagainya perlakuan
tidak seperti dalam eksperimen.

Menurut (Apriyani, 2019) karena penulisan ini bersifat statistik dan bertujuan
mengevaluasi hipotesis yang telah ditetapkan, maka teknik penulisan yang digunakan dalam
penulisan ini adalah pendekatan kuantitatif. Menurut (Wijaya & Sakti, 2021) teknik penulisan
kuantitatif dapat dipahami sebagai pendekatan penulisan berbasis positivis yang digunakan
untuk menganalisis populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data dengan menggunakan
peralatan penulisan, dan menggunakan metode kuantitatif atau statistik untuk analisis data.
Teknik kuantitatif adalah cara lain untuk mengevaluasi hipotesis dengan melihat bagaimana
variabel yang berbeda berinteraksi.
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Pendekatan penulisan (Sudaryo et al., 2019:62) menyatakan bahwa metode survei
adalah penulisan yang digunakan untuk memperoleh data dari tempat-tempat alami tertentu,
bukan buatan, tetapi penulis melakukan pengumpulan data misalnya menyebarkan kuesioner,
tes, wawancara terstruktur, dan lain sebagainya. Menurut (Swarjana, 2022:6) populasi adalah
wilayah umum yang terdiri dari hal-hal atau orang-orang yang memiliki sifat dan ciri tertentu
yang dipilih penulis untuk dipelajari sebelum menarik kesimpulan. Populasi penulisan ini
adalah 40 murid SMAN 1 Cabangbungin yang mengikuti ekstrakurikuler bola voli.

Tabel 1. Populasi penulisan

No. Kelas Jenis kelamin Total

L P

1 X 6 11

2 XI 7 9

3 XII 3 4
Jumlah 40

Sampel adalah bagian dari populasi dan berbagi banyak sifat dengannya (Ruane,
2021:7). Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penulisan ini adalah sampling
probabilitas, yang memberikan masing-masing dari 40 elemen (anggota) populasi
kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai anggota sampel. Pengetahuan tentang rumus
slovin salah satu teori sampling yang paling sering digunakan dalam penulisan kuantitatif
adalah rumus solvin (Widiarini et al., 2022). Untuk menggeneralisasi temuan studi, rumus
slovin sering digunakan, dan perhitungannya tidak memerlukan penggunaan tabel sampel.
Rumus langsung juga dapat digunakan untuk melakukan perhitungan sampel menggunakan
rumus slovin.

Penulisan ini dilakukan terhadap variabel bebas yaitu tanpa mencocokkan atau
berkaitan dengan faktor lain. Derajat kemampuan teknik dasar dalam kegiatan ekstrakurikuler
bola voli di SMAN 1 Cabangbungin diukur dengan variabel ini. Tingkat keberhasilan
seseorang dalam menyelesaikan kegiatan dengan sukses dan efisien untuk mencapai tujuan
tertentu atau tujuan yang diinginkan untuk menghasilkan hasil terbaik dan apa yang
diharapkan disebut sebagai keterampilan mereka (Wahdati et al., 2022). Penulisan ini akan
melihat kemampuan teknik dasar bola voli ekstrakurikuler SMAN 1 Cabangbungin. Dalam
penulisan ini, saya menggunakan desain penulisan survei, yaitu suatu metode untuk
mengumpulkan data tentang prevalensi, distribusi, dan hubungan suatu populasi di antara
berbagai variabel.

Permintaan akan layanan pendidikan yang terkait dengan program, infrastruktur
sekolah, atau partisipasi di sekolah atau masyarakat dapat dinilai menggunakan metodologi
survei cross-sectional (Triwahyuningsih et al., 2020). Dalam rangka membantu murid
mencapai tujuan pendidikannya, bimbingan dan konseling merupakan dua bidang dimana
penulisan ini dapat digunakan sebagai informasi dalam pengembangan program dan layanan
pendidikan. Perilaku beberapa populasi diukur melalui desain survei cross-sectional.
Instrumen penulisan ini merupakan alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam dan
sosial yang dapat diamati, menurut (Djollong, 2014). Ujian passing atas merupakan
instrumen yang digunakan dalam penulisan ini untuk mengumpulkan data dengan
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menggunakan tes tingkat keterampilan strategi passing bola voli dasar. Instrumen penulisan
untuk mengumpulkan data ialah tes, dan metode pengumpulan data mengharuskan murid
laki-laki dan perempuan untuk menyelesaikan tes yang dapat berlangsung hingga 60 menit.

Hasil dan Pembahasaan
Hasil

Hasil keterampilan teknik dasar passing selurun murid ekstrakurikuler bola voli SMAN
1 Cabangbungin. Menurut temuan penulisan, angka terbesar ialah 24 dan minimum adalah
16. 20 digunakan untuk mendapatkan rata-rata, dan 2.994 adalah standar deviasi. 20
menyediakan modus, sedangkan 20 berfungsi sebagai median. Setelah dilakukan analisis
data, maka hasil keseluruhan kemampuan passing atas murid SMAN 1 Cabangbungin dalam
pertandingan bola voli ditentukan dengan menggunakan rumus kategori yang telah ditetapkan

Tabel 1. Norma klasifikasi tingkat kemampuan teknik dasar passing atas proses penilaian
secara keseluruhan.

Interval Klasifikasi Frekuensi Prsentase
x> 42,672 Tinggi 5 12,5%
37,373 <x< 42,672 Sedang 15 37,5%
x< 37,373 Rendah 20 50%
Jumlah 40 100%

Berdasarkan grafik tersebut di atas, 5 murid (12,5%) dalam keterampilan keseluruhan
tim bola voli SMAN 1 Cabangbungin metode passing dasar termasuk dalam kelompok
tinggi. 20 murid (50%) masuk ke dalam kelompok rendah, sedang, sedangkan 15 murid
(37,5%) masuk ke dalam kategori sedang. Frekuensi maksimum yang masuk dalam kategori
kurang baik menunjukkan bahwa ekstrakurikuler permainan bola voli SMAN 1
Cabangbungin secara keseluruhan memiliki keterampilan passing yang rendah.

Kemampuan teknik dasar proses penilaian kesluruhan passing atas dalam permainan
bola voli siswa ekstrakulikuler SMAN 1 Cabangbungin. Hasil penelitian memperoleh nilai
maksimum sebesar 24 dan nilai minimum 16. Mean diperoleh sebesar 20 dan standar deviasi
sebesar 2,994. Modus diperoleh sebesar 20, dan median sebesar 20. Berdasarkan rumus
kategori yang telah ditentukan, analisis data memperoleh hasil kemampuan tekni dasar
passing atas dalam permainan bola voli siswa eksrakulikuler SMAN 1 Cabangbungin.

Untuk melihat hasil penelitian secara lebih mendalam, deskripsi hasil penelitian
kemampuan passing atas dalam permainan bola voli siswa ekstrakulikuler SMAN 1
Cabangbungin berdasarkan keseluruhan adalah kemampuan passing atas dalam permainan
bola voli siswa ekstrakulikuler SMAN 1 Cabangbungin. Hasil proses peniliaian keseluruhan
memperoleh nilai maksimum sebesar 24 dan nilai minimum 16. Mean diperoleh sebesar 20
dan standar deviasi sebesar 1,994. Modus diperoleh sebesar 20 dan median sebesar 20.
Berdasarkan rumus kategori yang telah ditentukan, analisis data memperoleh hasil
kemampuan passing atas dalam permainan bola voli siswa ekstrakulikuler bola voli SMA
Negeri 1 Cabang Bungin.
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Tabel 2. Proses penilain passing atas siswa laki-laki siswa ekstrakulikuler SMAN 1
Cabangbungin.

Interval Klasifikasi  Frekuensi Prsentase
x> 41,838 Tinggi 4 25%
37,162 < X< 41,838 Sedang 3 18,75%
X< 37,162 Rendah 9 56,25%
Jumlah 16 100%

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa secara keseluruhan kemampuan passing atas
dalam permainan bola voli siswa ekstrakulikuler SMAN 1 Cabangbungin terdapat 4 siswa
(25%) dalam kategori tinggi, 3 siswa (18,75%) dalam kategori sedang, 9 siswa (56,25%)
dalam Kkategori rendah, frekuensi terbanyak pada kategori rendah, sehingga dapat
disimpulkan kemampuan passing atas dalam permainan bola voli siswa ekstrakulikuler
SMAN 1 Cabangbungin adalah rendah. Dari keterangan di atas kemampuan passing atas
dalam permainan bola voli siswa ekstrakulikuler SMAN 1 Cabangbungin.

Untuk melihat hasil penelitian secara lebih mendalam, deskripsi hasil penelitian
kemampuan passing atas dalam permainan bola voli siswa ekstrakulikuler SMAN 1
Cabangbungin hasil penilain laki-laki adalah kemampuan passing atas dalam permainan bola
voli siswa ekstrakulikuler SMAN 1 Cabangbungin. Hasil proses peniliaian laki-laki
memperoleh nilai maksimum sebesar dan nilai minimum 5, Mean diperoleh sebesar 9, dan
standar deviasi sebesar 2,9. Modus diperoleh sebesar 6, dan median sebesar 9,5. Berdasarkan
rumus kategori yang telah ditentukan, analisis data memperoleh hasil kemampuan passing
atas dalam permainan bola voli siswa ekstrakulikuler SMAN 1 Cabangbungin sebagai
berikut.

Tabel 3. Proses penilain perempuan passing atas bola voli SMAN 1 Cabangbungin

Interval Klasifikasi  Frekunsi presemtase
x> 70,638 Tinggi 9 37,5%
53,362 <x 70,638 Sedang 11 45,85%
x< 72,168 Rendah 4 16,66%
Jumlah 24 100%

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa secara keseluruhan kemampuan passing atas
dalam permainan bola voli siswa ekstrakulikuler SMAN 1 Cabangbungin terdapat O siswa
(37,5%) dalam kategori tinggi, 11 siswa (45,84%) dalam kategori sedang, 4 siswa (%) dalam
kategori rendah, 3 siswa (27,27%). Frekuensi terbanyak pada kategori sedang, sehingga dapat
di simpulkan kemampuan passing atas dalam permainan bola voli siswa perempuan 24
ekstrakulikuler SMAN 1 Cabangbungin adalah sedang. Dari keterangan di atas kemampuan
passing atas dalam permainan bola voli.

Hasil proses peniliaian perempuan ekstrakulikuler bola voli SMAN 1 Cabangbungin
memperoleh nilai maksimum sebesar 46 dan nilai minimum 32. Mean diperoleh sebesar
17,87 dan standar deviasi sebesar 3,87. Modus diperoleh sebesar 42, dan median sebesar 38.
Berdasarkan rumus kategori yang telah ditentukan, analisis data memperoleh hasil
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kemampuan teknik dasar 24 siswa passing atas dalam permainan bola voli siswa
ekstrakulikuler bola voli SMAN 1 Cabangbungin.

Proses penililaian kesluruhun passing atas SMAN 1 Cabangbungin kemampuan teknik
dasar dinilai secara umum sebagai prestasi murid dalam pertandingan bola voli untuk
kegiatan ekstrakurikuler di SMAN 1 Cabangbungin. Menurut temuan penulisan, nilai
maksimum 24 dan nilai minimum 16 tercapai. Rata-rata 20 dan standar deviasi 2,994
ditentukan. 20 juga merupakan median dan modus. Berdasarkan rumus kategori yang telah
ditetapkan, analisis data menghasilkan temuan keterampilan teknik dasar passing atas dalam
permainan bola voli murid ekstrakurikuler SMAN 1 Cabangbungin sebagai berikut.

Tabel 4. Norma kelasifikasi nilai keseluruhan murid ekstrakulikuler bola voli SMAN 1
Cabangbungin.

Interval Klasifikasi Frekuensi Presentase
x> 29,6 Tinggi 0 0%
3,4 <x< 29,6 Sedang 32 80%
X< 3,4 Rendah 8 20%
Jumlah 40 100%

Berdasarkan tabel di atas terdapat 2 murid (20%) pada kategori rendah, O murid
(0,00%) pada kategori tinggi, 32 murid (80%) pada kategori tinggi sedang, dan 0 murid
(0,00%) pada kategori sedang. kategori rendah pada murid ekstrakurikuler bola voli SMAN 1
Cabangbungin. Mayoritas kejadian masuk dalam kategori sedang, hal ini menunjukkan
bahwa murid ekstrakurikuler bola voli SMAN 1 Cabangbungin memiliki kemampuan passing
atas sedang. Berdasarkan data di atas, histogram berikut dapat digunakan untuk menampilkan
kemampuan passing SMAN 1 Cabangbungin dalam permainan ekstrakurikuler bola voli.

Hasil peniliain keseluruhan siswa ekstrakulikuler bola voli SMAN 1 Cabangbungin
memperoleh nilai maksimum sebesar 14 dan nilai minimum 5. Mean diperoleh sebesar 7,53
dan standar deviasi sebesar 2,53. Modus diperoleh sebesar 5, dan median sebesar 7.
Berdasarkan rumus kategori yang telah ditentukan, analisis data memperoleh hasil
kemampuan teknik dasar passing atas dalam permainan bola voli siswa ekstrakulikuler
SMAN 1 Cabangbungin sebagai berikut.

Tabel 5. Penilaian laki-laki siswa ekstrakulikuler bola voli SMAN 1 Cabangbungin.

Interval Klasifikasi Frekuensi Presentase
Xx=> 29,6 Tinggi 0 0%
34 <XxX< 29,6 Sedang 7 43,75%
X< 3,4 Rendah 9 56,25%
Jumlah 16 100%

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa secara keseluruhan kemampuan teknik dasar
passing atas dalam permainan bola voli siswa ekstrakulikuler SMAN 1 Cabangbungin secara
keseluruhan terdapat 0 siswa (0%) dalam kelasifikasi tinggi, 7 siswa (43,75%) dalam kategori
sedang, 9 siswa (56,25%) dalam kategori rendah. Frekuensi terbanyak pada kategori rendah,
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sehingga dapat disimpulkan kemampuan passing atas dalam permainan bola voli siswa
ekstrakulikuler SMAN 1 Cabangbungin secara keseluruhan penilaian laki-laki adalah rendah.
Dari keterangan di atas kemampuan passing atas dalam permainan bola voli siswa
ekstrakulikuler SMAN 1 Cabangbungin.

Hasil peniliaian keseluruhan siswa ekstrakulikuler bola voli SMAN 1 Cabangbungin
memperoleh nilai maksimum sebesar 14, dan nilai minimum 5. Mean diperoleh sebesar 9,
dan standar deviasi sebesar 2,9. Modus diperoleh sebesar 6, dan median sebesar 9,5.
Berdasarkan rumus kategori yang telah ditentukan, analisis data memperoleh hasil
kemampuan passing atas dalam permainan bola voli siswa ekstrakulikuler SMAN 1
Cabangbungin sebagai berikut.

Tabel 6. Penilain perempuan pada teknik dasar ekstrakulikuler bola voli SMAN 1
Cabangbungin.

Interval Klasfikasi Frekuensi  presentase
x> 14 Tinggi 0 0%

4 <x< 14 Sedang 14 58,4%
X< 4 Rendah 10 41,6%
Jumlah 24 100%

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa secara keseluruhan kemampuan teknik dasar
passing atas dalam permainan bola voli siswi perempuan ekstrakulikuler SMAN 1
Cabangbungin terdapat 0 siswa (0%) dalam kategori tinggi, 14 siswa (58,4%) dalam kategori
sedang, 10 siswa (41,6%) dalam kategori rendah. Frekuensi terbanyak pada kategori sedang,
sehingga dapat disimpulkan kemampuan teknik dasar perempuan ekstrakulikuler bola voli
SMAN 1 Cabangbungin adalah sedang. Dari keterangan di atas kemampuan teknik dasar
passing atas dalam permainan bola voli siswa ekstrakulikuler SMAN 1 Cabangbungin.

Hasil peniliaian perempuan ekstrakulikuler bola voli SMAN 1 Cabangbungin
memperoleh nilai maksimum sebesar 9,0 dan nilai minimum 5,0. Mean diperoleh sebesar
6,42 dan standar deviasi sebesar 1,41. Modus diperoleh sebesar 5,0 dan median sebesar 6,0.
Berdasarkan rumus kategori yang telah ditentukan, analisis data memperoleh hasil
kemampuan teknik dasar passing atas dalam permainan bola voli siswi perempuan
ekstrakulikuler SMAN 1 Cabangbungin. Nilai maksimum 14 dan nilai minimum 5 ditemukan
dalam temuan penulisan. Rata-rata adalah 7,53 dengan standar deviasi 2,53 diperoleh.
Median adalah 7, dan modusnya adalah 5. Analisis data menentukan hasil prosedur passing
atas dasar pada murid ekstrakurikuler bola voli di SMAN 1 Cabangbungin berdasarkan rumus
kategori yang telah ditetapkan.

Tabel 7. Perbadingan antara proses kesluruhan dan nilai keseluruhan

No Perbadingan Frekuensi Frsentase Kelasifikasi
1 Proses Keseluruhan 20% 50% Rendah
2 Nilai Keseluruhan 32% 80% Sedang
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Dari di atas dapat kita liatn bahwa proses keseluruhan memiliki nilai 20% dan memiliki
nilai frekuensi relative 50% dalam kateori rendah. Dari tabel di atas kita liat bahwa dari hasil
penilain keseluruhan memiliki nilai 32% dan memiliki nilai frekuensi relative 80% dalam
kategori sedang. Dalam kesimpulan dari tabel di atas bahwa nilai keseluruhan 80% lebih
tinggi dari pada nilai proses keseluruhan hanya 50 %. Hasil perbandingan antra proses
keseluruhan dan hasil keseluruhan, proses keseluruhan memperoleh nilai sebesar 29% dan
hasil nilai keseluruhan memperoleh nilai 32% murid ekstrakulikuler SMAN 1 Cabangbungin.

Tabel 8. Perbadingan antra proses laki-laki dan nilai laki-laki

No Perbandingan Frekuensi  Frekuensi Relative  Klasifikasi
1.  Proses Laki — Laki 9% 56,25% Rendah
2. Nilai Laki — Laki 45% 45,84% Sedang

Dari di atas dapat kita liatn bahwa proses laki — laki memiliki nilai 9% dan memiliki
nilai frekuensi relative 56,25%% dalam kateori rendah. Dari tabel di atas kita liat bahwa dari
hasil penilain laki-laki memiliki nilai 45% dan memiliki nilai frekuensi relative 45,84%
dalam kategori sedang. Dalam kesimpulan dari tabel di atas bahwa nilai laki-laki 45%% lebih
tinggi dari pada nilai proses laki-laki hanya 9. Hasil perbandingan antra proses laki-laki dan
hasil laki-laki, proses laki-laki memperoleh nilai sebesar 45% dan hasil nilai laki-laki
memperoleh nilai 56% siswa ekstrakulikuler SMAN 1 Cabangbungin.

Tabel 9. Perbandingan proses perempuan dan hasil perempuan siswi ekstrakulikuler bola voli
SMAN 1 Cabangbungin.

No  Perbandingan  Frekuensi  Frekuensi relative Klasifikasi
1 Proses perempuan 11% 45,84% Sedang
2 Nilai perempuan 14% 58,4% Sedang

Dari di atas dapat kita liatn bahwa proses perempuan memiliki nilai 11% dan memiliki
nilai frekuensi relative 45,84%% dalam kateori sedang. Dari tabel di atas kita liat bahwa dari
hasil penilain laki-laki memiliki nilai 14% dan memiliki nilai frekuensi relative 58,4%%
dalam kategori sedang. Dalam kesimpulan dari tabel di atas bahwa nilai proses 11% dan nilai
perempuan 14% memiliki kategori yang sama ya itu kategori sedang. Hasil perbandingan
antra proses perempuan dan hasil perempuan, proses perempuan memperoleh nilai sebesar
45% dan hasil nilai perempuan memperoleh nilai 58% siswa ekstrakulikuler SMAN 1
Cabangbungin.

Pembahasaan

Dengan menggunakan tes passing atas dari data penulisan tentang tingkat kemampuan
passing peserta ekstrakurikuler bola voli di SMAN 1 Cabangbungin. Hasil penulisan ini
mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan tingkat kemampuan passing atas antara satu
peserta dengan peserta lainnya. Informasi kinerja murid yang lulus ujian kelulusan kemudian
ditransformasikan sesuai dengan standar pengkategorian ujian kelulusan. Jika disajikan
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sebesar 50% dan frekuensinya adalah dua puluh, maka hasil proses penilaian data
keseluruhan untuk tingkat kemampuan passing peserta di atas menunjukkan bahwa dari 40
orang yang mengikuti tes, peserta yang tingkat kemampuan passingnya masuk dalam
penilaian keseluruhan.

Proses dengan Klasifikasi rendah sebanyak empat puluh orang. Persentasenya adalah
delapan puluh persen sesuai dengan perbandingan antara metode evaluasi dengan total
temuan penilaian untuk persentase tiga puluh dua persen dan kategorisasi sedang. Hasil
perbandingan persentase keseluruhan menunjukkan persentase dua puluh, klasifikasi dua
puluh dan Klasifikasi sedang, sedangkan hasil keseluruhan menunjukkan persentase tiga
puluh dua, klasifikasi delapan puluh persen, dan klasifikasi sedang. Kemampuan teknik dasar
bola voli passing atas dalam permainan bola voli siswa ektrakulikuler bola voli SMAN 1
Cabangbungin terdapat nol siswa nol koma nol nol persen dalam kategori tinggi, tiga puluh
dua siswa delapan puluh persen, dalam kategori sedang, dua siswa dua puluh persen dalam
kategori rendah.

Frekuensi terbanyak pada kategori sedang, sehingga dapat disimpulkan kemampuan
passing atas dalam permainan bola voli siswa ekstrakulikuler bola voli SMAN 1
Cabangbungin adalah sedang. Dari keterangan di atas kemampuan passing atas dalam
permainan bola voli siswa ektrakulikuler SMAN 1 Cabangbungin. Perbandingan hasil
peneliaian penelitian saya. Tingkat kemampuan passing atas pada ekstrakulikuler bola voli di
SMANegeri 1 Cabangbungin. Hasil penelitian saya dengan kelasifikasi tinggi tiga puluh dua
siswa delapan puluh persen, dari jumlah nilai rata-rata tujuh koma lima persen dari jumlah
empat puluh siswa ekstrakulikuler bola voli. Sedangkan hasil nilai penelitian.

Simpulan

Dapat disimpulkan dari penulisan dan perdebatan bahwa, dalam parameter penulisan
ini, taktik dasar passing atas untuk pemain bola voli ekstrakurikuler di SMAN 1
Cabangbungin berada dalam jangkauan keterampilan mereka informasi yang diperoleh dari
hasil penulisan tentang kemahiran murid SMAN 1 Cabangbungin dalam taktik passing atas
dasar pada pertandingan bola voli. Diwajibkan untuk mendiskusikan baik hasil keseluruhan
maupun hasil dari setiap ulangan karena pada pertandingan bola voli kalah. Penggambaran
data dilakukan secara holistik, tergantung pada kegiatan ekstrakurikuler masing-masing
peserta, dan dilakukan dengan menggunakan data keterampilan teknik dasar passing atas
dalam permainan bola voli, yang ditentukan oleh butir-butir tes yang digunakan. Informasi
tersebut kemudian dibagi menjadi tiga kategori tinggi, sedang, dan rendah. Paling banyak
dari statistik populasi pemain ekstrakurikuler bola voli SMAN 1 Cabangbungin.

Berdasarkan dari perumusan masalah dan tujuan masalah dalam penelitian ini yaitu
“Bagaimana tingkat kemampuan teknik dasar passing atas pada ekstrakulikuler bola voli”,
pembatasan masalah berdarkan indetifikasi masalah maka pembatasan masalah penelitian ini
yaitu “Tingkat kemampuan teknik dasar passing atas pada ekstrakulikuler bola voli. Hasil
penelitian proses penilian keseluruhan dengan kategori rendah, dengan nilai rata-rata dengan
kategori tinggi. Sedangakn hasil peniliaian keseluruhan dengan kategori sedang dengan nilai
dengan kategori rendah.
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hari ditemukan artikel tersebut sama persis dan sudah dipublikasikan maka saya selaku
penulis siap menerima sangsi dari pengelola Jurnal Porkes.
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